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ABSTRAK 
 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan menghafal juz ‘amma pada 
anak kelompok B di TK Tahfiz Tunas Mulia Kertak Hanyar Kabupaten Banjardan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan menghafal juz ‘amma 
pada anak kelompok B di TK Tahfiz Tunas Mulia Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)  yang dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 2 orang guru pengajar menghafal juz ‘amma dan anak kelompok B TK Tahfiz 
Tunas Mulia yang berjumlah 24 orang anak. Adapun objek penelitian ini adalah 
penerapan menghafal Alquran khususnya juz 30 atau juz ‘amma pada anak kelompok 
B di TK Tahfiz Tunas Mulia Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan data yang digunakan adalah editing, dan klasifikasi kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan; (1) perencanaan yang dilakukan ustadz dalam 
penerapan menghafal juz ‘amma melalui perencanaan tidak tertulis hasil rapat guru 
dan perencanaan tertulis dalam indikator hafalan, (2) pelaksanaan kegiatan menghafal 
juz ‘amma dilaksanakan dalam dua kegiatan, yaitu kegiatan pemberian materi di pagi 
hari dan muraja’ah di sore hari. Kegiatan pemberian materi dilaksanakan dengan cara 
ustadz mendiktekan ayat satu per satu kepada anak secara klasikal. Anak 
mendengarkan bacaan ustadz, kemudian menirukan bacaan guru berulang-ulang 
hingga anak lancar mengucapkan. Kegiatan muraja’ah dilaksanakan dengan cara 
ustadz memberi petunjuk pada anak untuk mengulang surah-surah yang pernah 
dihafal, (3) penilaian dilaksanakan dengan cara mengamati anak secara individual saat 
mengulang hafalan menggunakan penilaian daftar cek. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam penerapan menghafal juz ‘ammayaitu faktor usia, faktor guru, 
dan faktor lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Alquran  menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari 
seluruh ajaran Islam. Alquranmenjadi bekal terbaik bagi manusia dalam menjalani 
kehidupan, karena ia menjadi sumber ilmu yang tanpa kering melahirkan hikmah 
dan kebijaksanaan. Alquran memperkenalkan diri dengan berbagai ciri dan 
sifatnya. Salah satunya ialah bahwa ia merupakan salah satu kitab suci yang 
dijamin keasliannya oleh Allah Swt sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. 

Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk berusaha menjaga 
Alquran secara riil dan konsekuen, karena pemeliharaan tersebut sesuai dengan 
sunatullah yang telah ditetapkan, tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat-
ayat Alquran akan diusik dan diputarbalikkan, apabila umat Islam sendiri tidak 
mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Alquran. 

Bila dipikirkan kembali, anak usia dini dengan segala kepolosannya masih 
belum mengerti tentang hakikat agama, yakni untuk apa beragama, mengapa 
agama itu bermacam-macam, mengapa harus beribadah dan termasuk mengapa 
Alquran dihafalkan. Dalam teori perkembangan, anak usia dini belum memiliki 
keyakinan agama, hal ini berarti meskipun anak menunjukkan minat untuk 
beribadah dan mempercayai keberadaan Tuhannya, anak masih belum mengerti 
tujuan dari ibadah yang dilakukannya. Anak melakukan ibadah berdasarkan 
proses imitasi, yakni menirukan apa yang dilihat dan didengar tanpa mengetahui 
esensi dari ibadah tersebut. 

Mengingat pola berpikir anak masih bersifat konkret, hal semacam 
menghafal Alquran, syafa’at-syafa’at, urgensi kitab suci, dan hal-hal terkait lainnya 
akan sulit dicerna oleh anak. Selain itu, dunia anak adalah dunia bermain. Hal itu 
sudah paten dan tidak dapat diganggu gugat, maka dengan men-drill anak untuk 
menghafal kalamullah bisa jadi akan membunuh dunianya, dunia yang harus dan 
hanya didapat pada usia dini. Namun, bukan berarti menjadikan anak hafal 
Alquran sejak dini adalah sebuah kesalahan. Segala sesuatu dapat dilihat benar 
atau salah maupun baik atau buruk melalui 2 hal, yakni tujuan dan cara 
mendapatkan. Apabila kedua hal tersebut dilakukan secara benar, maka output 
atau hasil ahirnya akan menjadi baik. Selaras dengan pernyataan seorang psikolog 
terkemuka, Howard Gardner menyatakan bahwa “anak-anakpada usia lima tahun 
pertamaselalu diwarnai dengan keberhasilan dalam belajar mengenai segala hal”. 
Keberhasilan akan semakin tinggi ketika stimulasi diberikan pada masa anak-
anak. 

Dari alasan mendasar yang telah disebutkan maka menghafal Alquran 
merupakan faktor penting dalam sejarah kehidupan manusia, juga memperbanyak 
lembaga-lembaga Alquran merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan dalam 
rangka menjaga kemutawatiran Alquran dan sebagai sarana untuk meningkatkan 
kualitas umat. Salah satu lembaga yang memberikan perhatian khusus kepada 
program pendidikan Alquran khususnya juz ‘amma adalah TK Tahfiz Tunas Mulia 
Kertak Hanyar. 
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Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada 
saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini mendeskripsikan terhadap 
penerapan program menghafal juz ‘amma pada anak usia dini kelompok B 
di TK Tahfiz Tunas Mulia Kertak Hanyar.  
Teknik Penyajian Data dan Analisis Data 
1. Teknik Penyajian Data 
a. Editing 

Dalam halaman ini peneliti meneliti kembali data-data yang telah 
terkumpul untuk mengetahui apakah semua data yang diberikan 
responden sudah lengkap dan dapat dipahami. 
b. Klasifikasi Data 

Memilih dan mengelompokkan data sesuai jenisnya masing-
masing agar mudah dipahami dan dipelajari. 
c. Interpretasi Data 

Pada tahap ini peneliti memberikan penafsiran data atas data yang 
ada dan memperjelasnya tanpa mengubah maksud data tersebut.  
2. Analisis data 

Setelah data disajikan secara deskriptif berupa uraian-uraian 
yang dapat memberikan gambaran secara jelas permasalahan yang 
diteliti. Selanjutnya dilakukan analisis sata secara deskriptif kualitatif  
dan kesimpulan akhir tentang penelitian ini diambil berdasarkan fakta-
fakta khusus yang peneliti temukan di lapangan tentang penerapan 
menghafal Alquran untuk anak usia dini di TK Tahfiz Tunas Mulia 
Kertak Hanyar. 

Adapun lebih jelasnya proses analisis data ini terbagi atas 3 
komponen, yaittu: 
a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstakan dan transfromasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorietasi 
penelitian kualitatif berlangsung. Mereduksi data berarti membuat 
rangkuman, memlih hal-hal pokok,memfokuskan pada hal-hal 
penting,mencari tema dan pola, serta membuang yang dianngap 
didak perlu. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih spesifik mengenai penerapan menghafal juz ‘amma pada anak 
kelompok B di TK Tahfiz Tunas Mulia Kertak Hanyar serta faktor 
yang mempengaruhinya.  

b. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi dapat 

terorganisasikan dengan baik dan tersusun dalam pola hubungan 
shingga memudahkan bagi para pembaca untuk memahami data 
penelitian. Pada taha penyajian data, peneliti berusaha menyusun 
data yang relevan mengenai penerapan menghafal juz ‘amma pada 
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anak kelompok B di TK Tahfiz Tunas Mulia Kertak Hanyar serta 
faktor yang mempengaruhi. 

c. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 

Jika satu data dengan data yang lain dihubungkan, maka 
seluruhnya akan menjadi satu kesatuan yang utuh, yang diharapkan 
terdapat gambaran yang jelas tentang penerapan menghafal juz ‘amma 
serta faktor yang mempengaruhi terhadap penerapan mengahfal juz 
‘amma pada anak kelompok B di TK Tahfiz Tunas Mulia Kertak 
Hanyar.  

PROSEDUR PENELITIAN 
Tahap Perencanaan; (a) Penjajakan awal lokasi penelitian. (b) 

Setelah menentukan masalah, maka peneliti bekonsultasi dengan pembimbing 
akademik lalu membuat desain proposal skripsi. (c) konsultasi dengan dosen 
pembimbing. (d) mengajukan desain proposal dan minta persetujuan judul. 

Tahap Persiapan; (a) melaksanakan desain seminar  proposal setelah 
disetujui. (b) Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing. (c) memohon surat perintah riset 
untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data. (d) menyampaikan surat 
riset kepada pihak yang berwenang. e) menyiapkan pedoman wawancara dan 
observasi. 

Tahap Implementasi; (a) Menghubungi responden dan informan  
untuk menggali data yang diperlukan. (b) Melakukan pengumpulan data (c) 
Melakukan analisis data. (d) Menarik kesimpulan  

Tahap Penyusunan Laporan (a) Melakukan penyusunan laporan. 
(b) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai laporan yang telah 
disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga disetujui. (c) Siap dibawa 
ke siding Munaqasyah skripsi untuk dipertahankan dan disempurnakan.  
Simpulan dan Saran 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan hasil 
analisis terhadap data yang diperoleh, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan Menghafal Juz ‘amma pada Anak Kelompok B di TK Tahfiz 

Tunas Mulia Kertak Hanyar 
a. Rencana Pembelajaran 

TK Tahfiz Tunas Mulia menggunakan isi Alquran Juz 30 sebagai 
pedoman penyusunan materi pembelajaran. Ustadz merencanakan 
pembelajaran tidak tertulis melalui diskusi dalam rapat guru. Ustadz 
menusun perencanaan tertulis dalam bentuk indikator hafalan dengan 
menulis nama surah yang akan menjadi materi pembelajaran. 
b. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran menghafal juz ‘amma kelompok B terdiri 
dari dua jenis kegiatan yakni kegiatan pemberian materi di pagi hari dan 
kegiatan muraja’ah di sore hari. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
menghafal juz ‘amma memperhatikan pengelolaan kegiatan yang 
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disebutkan dalam Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini yakni kegiatan pembuka, inti dan penutup.  
c. Penialian Hasil Belajar 

Penialain dilakukan melalui pengamatan dengan mengamati 
kelancaran anak dalam mengulang hafalan. Guru ,enilai anak yang 
memperdengarkan hafalannya dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian 
semester menggunakan daftar cek dengan kriteria Lancar, Dibantu dan 
Belum Hafal serta deskripsi perkembangan hafalan anak yang dilaporkan 
melalui buku laporan perkembangan anak. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan menghafal juz ‘amma pada 
anak kelompok B di TK Tahfiz Tunas Mulia Kertak Hanyar 

a. Faktor Usia 
Usia menjadi faktor penting dalam penarapan menghafal karena anak 
yang usianya lebih tua dari teman-temanya mampu menghafal lebih 
cepat dan dapat dijadikan contoh sebaya, sehingga usia sangat 
berpengaruh dalam penerapan menghafal juz ‘amma. 

b. Faktor Guru 
Dari hasil penyajian data untuk guru sangat berpengaruh dalam 
penerapan menghafal juz ‘amma karena sumber materi untuk 
penerapan menghafal berasal dari guru dengan bekal teori dan 
pengalaman yang dimiliki guru. Guru yang memberikan bimbingan 
kepada anak sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 
menghafal juz ‘amma. 

c. Faktor Lingkungan 
Lingkungan akan memunculkan perilaku diinginkan dan 

menjadi kebiasaan bagi anak, pembiasaan melalui lingkungan seperti 
pembiasaan untuk mengulang-ulang ayat yang telah dihafal dan 
membacanya pada saat shalat, baik shalat wajib maupun sunnah. Anak 
juga dibiasakan membaca doa sebelum dan sesudah memulai kegiatan 
serta dibiasakan dengan hal-hal yang berhubungan dengan akhlak 
keislaman seperti menghafal hadits dan diperdengarkan bacaan asmaul 
husna.  
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